ANALISIS PENDAPATAN USAHA TERNAK BREEDING SAPI
LIMOUSIN DAN SAPI PEGON DI PETERNAKAN RAKYAT
DUSUN GEMPOLAN DESA SUMENGKO KECAMATAN
SUKOMORO KABUPATEN NGANJUK

SKRIPSI

Diajukan Untuk Penulisan Skripsi Guna Memenuhi Salah Satu Syarat
Memperoleh Gelar Sarjana Peternakan ( S.Pt)

Pada Program Studi Peternakan FIKS Universitas Nusantara PGRI Kediri

OLEH :

AHMAT NUR HASIM
NPM : 18.1.04.01.0016
FAKULTAS ILMU KESEHATAN DAN SAINS ( FIKS )
UNIVERSITAS NUSANTARA PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA
UN PGRI KEDIRI

2021



Skripsi Oileh
AHMAT NUR HASIM

MPM : 18.1.04.01,.0016

Judul :

ANALISIS PENDAFATAN USAHA TERNAK BREDING SAPI LIMOUSIN
DAN SATI FEGON DI FETERNAKAN RAKYAT DUSUN GEMPOLAN
DESA SUMENGEO KECAMATAN SUKOMORO KABUPATEN
NGANIJUR

Telah disetujui untuk diajukan Kepada
FIKS LIN PORI Kediri

Tangial :

NIDM : 071 5096906 IO - 0707018002



Skrips Oleh
AHMAT NIUTR ITASIM

HI'M - 18100 0016

Jiadhad -

ANALISTS FENDAPATAN USAHA TERMNAK REETING SAPT LIMOUSIMN

DAM SAPEI PEGON T PETEENAKAN RAKYAT DUSTHN GEMTOT. AN
DESA SUMENGRO KECAMATAN SUKOMORO KABUPATEY

M{rAMILK
Talah diperebankan di depan Punitia LUhianSidang Skripsi
Frouli FETERNAK AN FIES UM BRI Kedin

Pada tanggal |

Dran THovgiakan telah Memenwhi Persyaratan

Faminu Pergngi

1. Eelw : D Sapta Andamaismanes, WA

o

Fetigni > Eroe Yumiate, MU

i~

Fonouaji 2 J L e Sodikin, W A

Dckan FIRS

Iir, Sullstune, MLSI
TN DR TRk




PERNYATAAN

Yang bertanda tangan di bawah ini saya,

Nama : Ahmat Nur Hasim

Jenis Kelamin : Laki-laki

Tempat/tgl. Lahir : Nganjuk, 26 Oktober 2000
NPM :18.1.04.01.0016
Fak/Jur/Prodi :FIKS/S1 PETERNAKAN

Menyatakan dengan sebenarnya, bahwa dala Skripsi ini tidak terdapat karya yang
pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu perguruan tinggi, dan
sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya tulis atau pendapat yang pernah
diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara sengaja dan tertulis diacu dala

naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Kediri,
Yang Menyatakan

AHMAT NUR HASIM
NPM:18.1.04.01.0016



Motto :

Tinggalkan pikiran yang membuatku lemah, dan peganglah pikiran yang
memberimu semangat, ingat!

Keberhasilan bukanlah milik orang pintar.

Melainkan keberhasilan adalah kepunyaan mereka yang senantiasa mau
berusaha



Abstrak

Ahmat Nur Hasim Analisis Pendapatan Usaha Ternak Breeding Sapi Limousin
dan Sapi Pegon di Peternakan Rakyat Dusun Gempolan Desa Sumengko
Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk, Skripsi, PETERNAKAN, FIKS, UN
PGRI Kediri, 2022.

Kata Kunci : Pendapatan, Sapi Limousin dan Sapi Pegon, Kabupaten Nganjuk

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis pendapatan usaha ternak
breding sapi limousin dan sapi pegon di peternakan rakyat Dusun Gempolan Desa
Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. Penelitian ini dilaksanakan
selama 6 (enam) bulan yaitu pada bulan Maret sampai September 2022 di Dusun
Gempolan Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yaitu untuk mengetahui
besarnya pendapatan yang diperoleh pelaku usaha ternak sapi limousin dan sapi
pegon di Dusun Gempolan Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten
Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini berjumlah 50 peternak dan diambil sampel
20 (10 peternak sapi limousin dan 10 peternak sapi pegon. Metode pengumpulan
data menggunakan data primer yang melalui wawancara (tanya jawab) dan
pengisian kuisioner kemudian untuk data sekunder yang diperoleh melalui Badan
Pusat Statistik (BPS) dan dikantor desa. Jenis dan sumber data menggunakan data
deskriptif dan data kuantitatif. Analisis data yang digunakan antara lain Total Biaya
Produksi (TC), Total Penerimaan (TR), Pendapatan, Kelayakan Usaha, Break Efent
Point (BEP), dan Efisiensi Usaha/Benefit Cost Ratio (B/C Ratio).

Hasil penelitian menunjukan bahwa rata-rata pendapatan peternak sapi
limousin pada berbagai skala kepemilikan di Dusun Gempolan Desa Sumengko
Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk adalah pada skala 1 — 2 ekor rata — rata
pendapatan yang didapat sebesar Rp. 2.949.600,- per tahun, skala 3 —4 ekor sebesar
Rp. 17.813.000.- pertahun dan untuk skala 5 ekor pendapatannya sebesar Rp.
9.610.000,- pertahun. Sedangkan pendapatan untuk sapi pegon pada skala 1-2 ekor
rata-rata sebesar Rp. 610.000,- per tahun, skala 3-4 ekor sebesar Rp. 8.913.000,-

Vi



per tahun dan skala 5 ekor sebesar Rp. 13.810.000,- per tahun.Perbedaan
pendapatan yang diperoleh peternak berbeda-beda dipengaruhi oleh perbedaan
jumlah populasi ternak sapi potong. Usaha peternakan sapi limousin dan sapi pegon
di Dusun Gempolan Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro Kabupaten Nganjuk
dapat dikatan layak untuk dikembangkan hal ini di tunjukan dengan nilai R/C Ratio

pada sapi limousin sejumlah 1,22>1, dan 1,2>1 untuk sapi pegon.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sapi potong merupakan komoditas ternak yang memiliki potensi
yang cukup besar terutama untuk dimanfaatkan susu dan dagingnya sebagai
pangan manusia. Hasil sampingannya seperti kulit, jeroan, tanduk juga
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan manusia serta limbah kotoran dari
ternak tersebut juga dimanfaatkan untuk sektor pertanian.

Budidaya ternak sapi potong dikenal sangat menguntungkan
dikalangan masyarakat, karena jangka waktu pemeliharaan yang relatif
singkat dan harga jual beli daging yang sangat tinggi. Namun pertumbuhan
populasi sapi secara nasional tidak mampu mengimbangi peningkatan
konsumsi yang setiap tahun konsumsi daging semakin meningkat. Salah
satu alternatif untuk memenuhi kebutuhan terhadap konsumsi daging sapi
nasional adalah melalui impor (Widiati, 2014). Kebutuhan daging sapi di
Indonesia saat ini dipasok dari tiga pemasok, yaitu peternak rakyat, industri
peternakan rakyat dan impor daging sapi (Siregar, 2012). Lebih dari 90%
pasokan daging sapi lokal berasal dari peternakan rakyat yang memiliki
skala usaha kecil (Widiati, 2014; Rusdiana, dkk., 2016).

Sehingga kebutuhan daging sapi tidak dapat tercukupi dan jauh dari
target yang diperlukan untuk konsumsi, hal tersebut membuat pemerintah
berupaya untuk meningkatkan ketersediaan daging sapi di Indonesia agar

permintaan masyarakat akan daging sapi dapat terpenuhi. Beberapa faktor



yang menyebabkan rendahnya produksi daging antara lain rendahnya
populasi (Sugeng, 2003).

Perkembangan usaha peternakan sapi potong merupakan sebuah hal
yang positif dan harapan baru bagi peningkatan kesejahteraan masyarakat
peternak tentunya dengan meningkatnya pendapatan. Hal tersebut tentunya
harus disertai dengan adanya sebuah manajemen pengelolaan usaha
peternakan yang tepat, baik disisi teknis maupun dalam manajemen
pemasarannya (Hoddi, 2011). Pola pemeliharaan ternak di Indonesia
didominasi oleh usaha peternakan berskala kecil dengan karakteristik
rendahnya kepemilikan ternak, ternak digunakan sebagai tabungan hidup,
ternak dipelihara dalam pemukiman padat penduduk dan dikandangkan
dibelakang rumah, terbatasnya lahan pemeliharaan, usaha beternak
dilakukan secara turun temurun, dan pola bagi hasil jika peternak memiliki
kendala permodalan (Zakiah, 2017).

Usaha peternakan yang dilakukan di Dusun Gempolan, Desa
Sumengko, Kecamatan Sukomo, Kabupaten Nganjuk diharapkan dapat
membantu perekonomian serta meningkatkan pendapatan masyarakat,
namun karena usaha ini hanya dikelola oleh perorangan sehingga untuk
mengetahui berapa keuntungan atau pendapatan yang diperoleh maupun
diterima serta berapa biaya yang telah dikeluarkan untuk usaha tersebut
tidak dapat diketahui secara jelas. Untuk itu dalam menjalankan usaha
peternakan tersebut perlu dibarengi dengan menejemen pengelolaan yang

terstruktur agar peternak dapat merasakan manfaat dari usaha peternakan



tersebut. Pola pengembangan peternakan yang dilakukan olah petani
peternak di Dusun Gempolan umumnya masih bersifat usaha peternakan
rakyat, dimana pada saat-saat tertentu ketika petani memerlukan uang dalam
memenuhi kebutuhan yang mendesak maka ternak sapi tersebut dapat dijual
dan tenaga kerja yang digunakan masih memanfaatkan tenaga kerja dalam
keluarga.

Penelitian ini diharapkan para petani peternak di Dusun Gempolan,
dapat mengubah pandangan mengenai beternak sapi potong yang lebih baik,
sehingga mampu memotivasikan para petani peternak dalam menjalankan
usahanya demi untuk meningkatkan strata sosial dan kesejahtraan hidup,
dan para petani peternak mampu menganalis sendiri tentang bagaimana
memisahkan antara komponen penerimaan dan komponen biaya yang
mereka keluarkan sehingga memudahkan mereka untuk dapat menghitung
seberapa besar total pendapatan yang mereka hasilkan dalam satu tahun
pemeliharaan ternak sapi potong.

Usaha ternak sapi potong dapat dikatakan berhasil bila telah
memberikan kontribusi pendapatan dan dapat memenuhi kebutuhan hidup
peternak sehari-hari, hal ini dapat dilihat dari berkembangnya jumlah
kepemilikan ternak, pertumbuhan berat badan ternak dan tambahan
pendapatan keluarga. Pembangunan peternakan merupakan rangkaian
kegiatan yang berkesinambungan untuk mengembangkan kemampuan
masyarakat kususnya masyarakat petani peternak agar mampu

melaksanakan usaha yang produktif dibidang peternakan secara mandiri.



Usaha peternakan sapi potong yang ada di Dusun Gempolan sudah
dilakukan sejak lama dengan sistem peternakan tradisional dengan
memanfaatkan limbah pertanian dan industri yang ada di sekitar, Peternak
didaerah ini lebih suka memanfaatkan limbah dari hasil pertanian mereka
sendiri, bahkan membeli bahan pakan yang berupa limbah pertanian seperti
jerami padi dan tebon jagung secara borongan dari petani sekitar. Adapula
peternakan sapi dengan pakan yang lebih baik, peternak bahkan
menggunakan dedak padi (juga dari petani sekitar) sebagai bahan
konsentrat, tentu saja memerlukan biaya yang lebih kecil karena
keseluruhan kebutuhan pakan ternak diambil dari libah pertanian tersebut.
dari pada peternakan sapi seperti umumnya di Indonesia yang semua
kebutuhan ternak didapat dengan cara membeli, dari faktor tersebut
otomatis penambahan biaya untuk pembelian bahan pakan tersebut
jumlahnya sangat besar.

Penghitungan keuangan usaha ternak secara rinci belum banyak
peternak yang menerapkan sehingga tidak mengetahui seberapa besar
keuntungan usaha mereka atau apakah usaha ternak sapi mereka layak untuk
diusahakan. Belum adanya pencatatan mengenai biaya yang dikeluarkan
sehingga besarnya pendapatan yang diperoleh untuk usaha tersebut tidak
dapat diketahui secara pasti oleh petani peternak. Peternak sapi di Dusun
Gempolan berpendapat, selama hasil penjualan sapi mereka masih cukup
menutupi biaya sebagian kecil untuk pembelian pakan maka usaha mereka

masih menguntungkan. Berdasarkan latar belakang tersebut diatas penulis
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tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul penelitian “ analisis

pendapatan usaha ternak breeding sapi limousin dan sapi pegon di

peternakan rakyat Dusun Gempolan Desa Sumengko Kecamatan Sukomoro

Kabupaten Nganjuk .

. Pembatasan Masalah
Untuk membatasi lingkup penelitian, maka obyek kajian penelitian

meliputi :

1. Pendapatan peternak breeding sapi limousin dan sapi pegon di Dusun
Gempolan, Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk.

2. Keuntungan peternak breeding sapi limousin dan sapi pegon di Dusun
Gempolan, Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk.

3. Perbandingan hasil pendapatan usaha ternak breeding sapi limousin dan
sapi pegon di Dusun Gempolan, Desa Sumengko, Kecamatan
Sukomoro, Kabupaten Nganjuk.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan masalah

penelitian, sebagai berikut :

1. Berapa besar pendapatan atau keuntungan dari usaha ternak breeding
sapi limousin dan sapi pegon di Dusun Gempolan, Desa Sumengko,

Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk ?



2. Apakah usaha ternak breeding sapi limousin dan sapi pegon di Dusun

3.

Gempolan, Desa Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten
Nganjuk menguntungkan dan apakah bisa di kembangkan ?
Bagaimana perbandingan hasil pendapatan usaha ternak breeding sapi

limousin dan sapi lokal ?

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan diatas, maka penelitian ini bertujuan :
Mengetahui besarnya pendapatan dan keuntungan dari usaha ternak
breeding sapi limousin dan sapi pegon di Dusun Gempolan, Desa
Sumengko, Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk.

Untuk mengetahui kelayakan dan efisiensi dari usaha ternak breeding
sapi limousin dan sapi pegon di Dusun Gempolan, Desa Sumengko,
Kecamatan Sukomoro, Kabupaten Nganjuk.

Untuk mengetahui perbandingan hasil pendapatan usaha ternak

breeding sapi limousin dan sapi pegon.

E. Manfaat Penelitian

Dari penelitian tentang analisis keuntungan usaha ternak sapi limousin

dan sapi lokal ini diharapkan mampu memberikan manfaat :

1.

Penelitian ini diharapkan dapat menjadikan bahan pertimbangan bagi
masyarakat setempat, tentang kelayakan usaha dari hasil perbandingan
pendapatan dan keuntungan usaha ternak sapi potong.

Sebagai bahan pertimbangan bagi masyarakat dalam mewujudkan

efektifitas dan efsiensi usaha ternak sapi potong.



3. Sebagai bahan referensi bagi peneliti lain yang berhubungan dengan

penelitian ini.
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